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MOTTO 

 
“Jangan lah menabung apa yang tersisa 

, 
Namun habiskanlah apa yang tersisa setelah kamu menabungnya” 

 
_Warren Buffet_ 

 
“ Sukses dan kaya pandangan setiap orang berbeda beda, akan tetapi money management itu 

sangat penting dalam kehidupan, apabila money management mu bagus life management mu pun 
mengikuti pula, jadi gunakan waktu muda mu sebaik mungkin jangan lah terlalu lama stak di zona 

nyaman mu, karena guru terhebat adalah pengalaman” 
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Whirdan Kingkien Pradana 

17106080029 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan pada di jalur 
pendakian Gunung Tidar Kabupaten Magelang, Mengetahui kualitas kelayakan booklet 
keanekaragaman dan inventarisasi tumbuhan bawah di jalur pendakian Gunung Tidar untuk 
SMA sederajat.penelitian terdiri dari tahap penelitian keanekaragaman tumbuhan bawah di 
jalur pendakian Gunung Tidar, dan tahap pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan 
bawah menggunakan aplikasi Coreldraw X7. Penelitian keanekaragaman tumbuhan bawah di 
Gunung Tidar menghasilkan 37 Family dari 64 spesies, serta terbagai dalam 17 spesies 
berasal dari habitus semak, 32 berasal dari herba, 11 spesies tumbuhan perdu, dan 4 spesies 
liana. Tumbuhan Tersebut merupakan flora asli Gunung Tidar.hasil akhir berupa booklet 
dengan ketebalan 58 lembar dengan jumlah 116 halaman. Aplikasi dinilai oleh 1 ahli media, 
1 ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 10 peserta didik dari SMA N 1 Dukun. 
Data yang diperoleh berupa data ordinal. Berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan 
nilai 70% dengan kualitas sangat baik, ahli media mendapatkan nilai 59% dengan kualitas 
baik, peer reviewer mendapatkan nilai 63,6% dengan kualitas sangat baik, guru biologi 
mendapatkan nilai 70% dengan kualitas sangat baik, dan peserta didik mendapatkan nilai 
88,8% dengan kualitas sangat baik. 

 

Kata kunci : Booklet, Tumbuhan Bawah,Semak, Herba, Perdu, Liana, Gunung Tidar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman merupakan kekayaan makhluk hidup di suatu kawasan yang 

meliputi dari tumbuhan, hewan mikroorganisme dan semua gen yang terkandung di 

dalamnya. Berbagai komponenem keanekaragaman tersebut meliputi baik dari darat 

maupun laut. Keanekaraman hayati dipelajari guna mengetahui bahwa di muka bumi 

dimana kita tinggal memiliki berbagai jenis dan banyaknya komponen makhluk hidup dan 

guna mengetahui peran setiap jenis bagi kehidupan bumi dan demi kelangsungan hidup 

makhluk hidup lainnya. Keanekaragaman hayati Indonesia termasuk golongan terttinggi di 

dunia,oleh sebab itu Indonesia masuk dalam golongan mega biodiversitas. (Sutarno,2015) 

Salah satu keanekaragaman yang di miliki di Indonesia adalah tumbuh-tumbuhan  spesies 

tumbuh-tumbuhan di Indonesia diperkirakan bejumlah 25.000 spesies atau lebih dari 

10% flora dunia. Tumbuhan di Indonesia sangatlah beragam mulai dari tumbuhan 

tingkat tinggi dan tumbuhan tingkat rendah. Salah satu tumbuhan yang berada di Indonesia 

adalah tumbuhan bawah. Komunitas tumbuhan tumbuhan pada lantai dasar tanah yang 

menutupi tanah yaitu tumbuhan bawah. Jenis-jenis vegetasi tumbuhan bawah ada yang 

bersifat annual, biannual, perennial dengan bentuk hidup soliter, berumpun, tegak, 

menjalar atau memanjat. Secara taksonomi vegetasi tumbuhan bawah umumnya anggota 

dari suku-suku poaceae, cyperaceae, araceae, asteraceae, paku pakuan dan lain-lain. 

Vegetasi ini banyak terdapat di tempat terbuka, tepi jalan, tebing sungai, lantai hutan lahan 

pertanian, dan perkebunan.(Aththorick,2005) 

Hutan memiliki beberapa fungsi sebagai pengembangan dan penyediaan atmosfir 
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dengan komponen oksigen yang stabil, memproduksi air bersih dan memproteksi daerah 

aliran sungai terhadap erosi, penyediaan habitat, penyediaan bahan bakar dan lain lain. 

Selain itu hutan juga memliki nilai estetis dan eksentris untuk wisata serta dapat digunakan 

sebagai cagar alam ataupun sebagai cagar budaya. Dari penjelasan di atas bahwa hutan 

merupakan hal yang penting bagi menunjang kehidupan manusia dan makhluk hidup 

lainnya. 

Tumbuhan bawah disebut juga dengan tumbuhan dasar atau tumbuhan yang 

menutupi tanah sebagi alas bagi tumbuhan lain. Yang merupakan suatu komunitas 

tumbuhan atau vegetasi dasar yang tumbuh di lantai hutan ataupun tempat yang terbuka. 

Tumbuhan dasar atau penutup tanah berfungsi meresap dan membantu dalam menahan 

jatuh nya air secara langsung, berperan dan menghambat dalam mencegah erosi yang 

berlangsung secara cepat, menghalangi jatuhnya air hujan secara langsung, mengurangi 

kecepatan aliran air pada permukaan, membantu dalam perkembangan biota tanah yang 

dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah serta berperan dalam menambah bahan organik 

tanah sehingga menyebabkan resistensi tanah terhadap erosi meningkat (Maisyaroh, 2010). 

Indikator kesuburan tanah dapat juga di ukur dari keberadaan tumbuhan bawah 

dan dapat dijadikan penghasil serasah dalam meningkatkan kesuburan tanah. Selain funsi 

ekologi, beberapa jenis tumbuhan bawah telah diidentiikasi sebagai tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan atau bahan pangan, tumbuhan obat dan sumber energi 

alternatif. Namun tidak jarang juga dari sebagian tumbuhan bawah bersifat dan berperan 

sebagai gulma yang menghambat permudaan pohon khususnya pada tumbuhan monokultur 

yang di budidayakan. (Hilwan et al 2013) 
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Ghozali (2011) telah mengidentifikasi tumbuhan bawah pada Hutan Raya Cangar 

Malang yang di bedakan menjadi 2 tipe yaitu 19 jenis dari jenis semak dan 40 jenis dari 

semak. Berdasarkan dari analisis vegetasi pada komunitas herba dapat diketahui bahwa 

jenis yang paling mendominasi pada area penelitian yaitu Axonopus compressus dengan 

nilai INP 16,40% , sedangkan pada hasil INP 32,48% pada habitus semak. 

Komposisi dan keanekaragaman tumbuhan bawah berpengaruh dalam penentuan 

akhir dari ekologis hutan yang di tempatinya.Tumbuhan bawah memiliki peran penting 

bagi suatu kebun seperti pada kebun kopi. Menurut Najiyati & Danarti (1999), tumbuhan 

bawah di kebun kopi sangat bermanfaat karena: 

a. Tajuknya yang dekat dan menutupi permukaan tanah dapat menahan percikan air 

hujan, mencegah erosi, serta dapat mempertahankan kelembaban tanah. 

b. Rontokan daunnya dapat menambah bahan organik tanah. 

c. Batangnya lunak sehingga hasil pangkasannya dapat digunakan sebagai pupuk 

organik yang dibenamkan dalam tanah atau sebagai makanan ternak. 

Gunung Tidar merupakan gunung yang terdapat di Kota Magelang dengan 

ketinggian mencapai 200-460 mdpl. Secara fisik kawasan Gunung Tidar adalah kawasan 

yang memiliki vegetasi tumbuhan dengan tegakan yang relatif rapat dan merupakan 

kawasan tidak berpenghuni yang selanjutnya disebut kawasan inti atau core area  

(Badan Perencanaan Kota-Pemerintah Kota Magelang, 2006). Secara keseluruhan luas 

kawasan studi Gunung Tidar adalah 259,49 ha. Pada kawasan ini banyak ditumbuhi 

jenis-jenis tumbuhan paku dan sebagai nya seperti herba, semak dan pepohonan tinggi 

nan tua, baik dari jenis paku tanah maupun epifit. 
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Tumbuhan bawah yang berada di kawasan gunung tidar ini di maksudkan sebagai 

pelestarian. Pemerintah Kabupaten Magelang sudah menetapkan bahwa Gunung Tidar 

sebagi cagar budaya. Selain sebagai tempat rekreasi Gunung Tidar juga di jadikan 

sebagai tempat ziarah terdapat 3 makam kyai di jalur menuju ke puncak yaitu Makam 

Kyia Subakhir, Kyai semar dan Kyai panjang. 

Baru - baru ini Pemerintah Kota Magelang telah menetapkan gunung tidar 

sebagai cagar budaya. Menurut kepala konservasi Gunung Tidar telah dilakukan upaya 

untuk mengumpulkan data dari berbagai spesies tumbuhan yang ada di kawasan 

Gunung Tidar. Menurutnya penelitian pengumpulan data tumbuhan dibantu dengan 

pihak LIPI yang sudah mengumpulkan 112 spesies tumbuhan hal ini temasuk masih 

sangat sedikit dilihat dari luasnya Gunung Tidar walaupun masih dibilang sebagai bukit 

kecil. Pihak pengurus Gunung Tidar terus berupaya mencari cara agar proses dari 

pengumpulan data tumbuhan yang tersebar di kawasan Gunung Tidar dapat 

terealisasikan dengan baik dan cepat. 

Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data dari sebagian 

tumbuhan yang berada di kawasan Gunung Tidar salah satunya yaitu tumbuhan bawah. 

Banyaknya spesies dari berbagai famili dan susahnya jalur medan yang harus dilalui 

untuk mengambil data dari tumbuhan dari famili lain menjadi kendala dalam upaya 

pemeliharaan dan inventarisasi karena belum adanya pembuatan jalur baik jalan setapak 

atau jalur resmi. Oleh sebab itu, peneliti melakukan pengambilan data untuk tumbuhan 

bawah yang berada di jalur pendakian resmi Gunung Tidar. Disisi lain juga untuk 

menjaga kemurnian dan kealamian Gunung Tidar. 

Banyaknya potensi yng berada di Gunung Tidar harus diadakan upaya lebih dan 

inovasi yang gemilang untuk menunjang pendidikan dan cagar budaya itu sendiri. Dari 
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permasalahan yang ada peneliti memberikan inovasi yaitu pembuatan booklet tumbuhan 

bawah sehingga dari pihak pengelolaan Gunung Tidar dapat mudah untuk melakukan 

pendataan dan mempunyai informasi lebih dan dari segi pendidikan untuk menambah 

sarana media dalam pembelajaran biologi. Sehingga dapat menarik minat siswa dalam 

melakukan proses pembelajaran biologi dan memahaminya dengan mudah. 

Sedangkan inventarisasi adalah sebuah rencana tujuaan atupun kegiatan dimana 

yang di tujukan untuk mendata mengumpulkan data yang selengkap lengkapnya yang 

berada di kawasan atau di suatu tempat. Kegiatan pengumpulan data tersebut 

dimaksudkan agar segala sesuatu yang menjadi aset ataupun inventaris sebuah kawasan 

atau tempat menjadi tersusun rapih dan mudah di cari sebagai sumber data. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di sampaikan di atas berikut terdapat 

rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan bawah yang terdapat pada jalur pendakian di 

Gunung Tidar Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana inventarisasi tumbuhan bawah di jalur pendakian Gunung Tidar sebagai 

pengembangan booklet sebagai sumber belajar pada tingkat SMA sederajat ? 

3. Bagaimana kualitas kelayakan booklet keanekaragaman dan inventarisasi tumbuhan 

bawah di jalur pendakian Gunung Tidar Magelang untuk tingkat SMA sederajat ? 

 

 
 



 
 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian keanekaragaman tumbuhan bawah sebagai sumber belajar dan 

inventarisasi di jalur pendakian Gunung Tidar Kabupaten Magelang guna mencapai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan pada di jalur pendakian Gunung Tidar 

Kabupaten Magelang. 

2. Untuk menghasilkan booklet serta data inventaris keanekaragaman tumbuhan bawah 

di jalur pendakian Gunung Tidar untuk SMA sederajat. 

3. Mengetahui kualitas kelayakan booklet keanekaragaman dan inventarisasi tumbuhan 

bawah di jalur pendakian Gunung Tidar untuk SMA sederajat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian keanekaragaman dan inventarisasi sebagi sumber belajar ini 

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Sebagai sarana menambah ilmu terkait keanekaragaman tumbuhan bawah yang telah 

di identifikasi baik yang telah diketahui masyrakat ataupun yang belum diketahui bagi 

wisatawan yang akan ke Gunung Tidar. 

2. Bagi masyarakat 

Sebagai tambahan informasi terkait spesies yang berada di Gunung Tidar yang bisa 

dijadikan sebagai tumbuhan yang multifungsi.Sebagai tambahan informasi terkait 

potensi spesies tumbuhan bawah yang berada di kawasan Gunung Tidar Kabupaten 

Magelang.Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tumbuhan 

yang berada di kawasan Gunung Tidar kabupaten Magelang. Dari hasil penelitian ini 
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diharapkan menjadi masukan untuk instansi terkait guna mempermudah dalam 

pengelolaan SDA di kawasan Gunung Tidar. 

3. Bagi dunia pendidikan 

Sebagai sarana dan tambahan informasi terkait tumbuhan bawah bawah yang khusus 

nya Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Magelang khususnya materi 

Keanekaragaman hayati.Sebagai informasi bagi siswa untuk mengetahui manfaat dan 

khasiat tumbuhan yang telah didata dan diteliti serta di indentifikasi.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Keanekaragaman tumbuhan bawah  di jalur pendakian Gunung Tidar terdiri dari 64 

spesies dari 37 famili. Famili Asteraceae merupakan famili dengan jumlah spesies 

tumbuhan bawah (semak dan herba, perdu, dan liana) yang paling banyak ditemukan. 

Keanekaragaman tumbuhan bawah (semak dan herba) di jalur pendakian Gunung Tidar 

terdapat 37 famili di jalur pendakian, dengan jumlah spesies 64 spesies tumbuhan bawah 

(semak dan herba). Secara keseluruhan, Gunung Tidar memiliki keanekaragaman 

tumbuhan dengan habitus semak sebanyak 17 spesies, tumbuhan herba sebanyak 32 

spesies,tumbuhan perdu sebanyak 11 spesies dan tumbuhan liana sebanyak 4 spesies 

tumbuhan dan tumbuhan semak sebanyak 17 spesies.  

2. Pengembangan booklet tentang keanekaragaman tumbuhan bawah di jalur pendakian 

Gunung Tidar ini dikembangkan dari hasil penelitian eksplorasi. Kemudian dirancang 

menggunakan software Corel Draw X7 dan Microsoft word 2013. Pembuatan booklet 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu : (1) desaign cover, template isi , (2) identifikasi 

spesies menurut taksonomi dan deskripsi morfologi, dan (3) memasukkan data ke dalam 

desaign menggunakan Corel Draw X7. 

3. .Uji coba booklet tentang keanekaragaman tumbuhan bawah  di jalur pendakian Gunung 

Tidar memperoleh hasil persentase Sangat Baik (SB) dari ahli materi 70%, Baik (B) dari 

ahli media 59%, Sangat Baik (SB) dari peer reviewer 63,6%, Sangat Baik (SB) dari guru 

biologi 70%, dan Sangat Baik (SB) dari peserta didik 88,8%.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagi peneliti, agar melakukan penelitian eksplorasi dengan mengajak ahli taksonomi 

tumbuhan. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai klasifikasi tumbuhan yang 

ditemukan. Serta lebih mengeksplore lebih dalam bagian dari Gunung tidar Agar 

menemukan tumbuhan dengan ciri khas daerah tersebut dan lebih eksploratif. 

2. Dalam penelitian pengembangan dibutuhkan keahlian peneliti ataupun  ahli lain dalam 

bidang  IT atau desaign untuk membantu dalam proses pembuatan desaign media agar 

menjadi lebih menarik dan memotivasi. 

3.  Bagi guru biologi, agar memanfaatkan lingkungan sekitar untuk mempelajari materi 

kingdom plantae. Guru dan siswa dapat menggunakan aplikasi yang dikembangkan 

untuk membantu mengenal keanekaragaman tumbuhan bawah khususnya (semak dan 

herba).  
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